BABYV

KESIMPULAN

Kajian tentang mengukur efektivitas  peran  [OM  (Intermational
Orgenization for Migration) dalam mengelola pengungsi di Indonesia. Dari
pembahasan yang telah diuraian diatas, Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Peran |OM dalam mengelola pengungsi di Indonesia belum efektif secara
menyeluruh, Hal ini berdasarkan Igmpld;tqpﬁspek Output, Cutcome dan
Impact. Terlihat bahwa solusi yang diberikan oleh 1OM hanya dalam berjangka
pendek/borsifat sementars. Pada Aspek Output berjalan cukup baik, 6 rencana
strategi 10M 3 diantaranya berjalin cukup baik meliputi Respan Cepat tanggap
darurat terhadap Item pengungsi di Indonesia dalom memberikan
pgihﬂmm dan pertolongan pertama, anasmdwm W terkait, 10M
melakukan beberapa Kerjasamn dengan pemerintah Daerah dalsm mengelola
pengungsi. 8E didocesia din malskuken Kemitraan dengan uisu- th
.Eplnmm Utara) dalam melakukan sosialiasi penanganan pengungsi dan
pada aspek Pendidikan yang masih terdapat hambatan 5epert| permasalahan status
pengungsi anak, akan tetapi 10M tetap berupaya memberikan solusi sepert
program Home-schooling di beberapa pensmpungan. Sedangkan 3 rencana belum
berjalan dengan baik. Yakni pada bidang Keschaton yang terdapat hambatan
semua instansi Kesehatan melakukan Kerjasama Mgln.IUM_ Penampungan
sementara dan tempat fingeal vang liysk masih belum optimal dikarenakan
kekurangan  kebutuhan dasar bagi pengungsi, everkapasitas di - tempat
penampungan dan tidak sdanya jaminan pekerjaan bagi pengungsi. Terakhir
Resettlement yang belum berjalan dengan efeknf, Hal ini ditanda dengan jumlah
kedatangan pengungsi dan overstay di Indonesia, hal ini membuat kesempatan

yang mendapatkan Resettlement sedikit bahkan membutuhkan wakto hingga
bertahun-tahun tanpa adonya jaminan kesejahtersan.

Pada aspek Outcome dan 4 fokus dan strategi 10M hanya 2 bidang yang
berjalan cukup baik yakni Bantsan Sosial dan Bantuan bidang Informasi
sedongkan pada bidong Kerjszama demgan Direktorut Jenderal Imigrasi masih
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mengalami hambatan seperti befum adanya vang mengatur perthal pencar suaka
dan pengungsi mandiri dalam hal pengawasan dan Program kena [OM sebagai
narasumber masih mengalami hambatan seperti perbedaan politik yang terjadi
didalamnys antara Indonesia dan  Australia  dalam membuat  penanganan
pengungsi yang efekuf.

Pada Aspek Impact dari 3 strategi yang dilaksanakon, Pada Program
AVRR (dssisted Voluntary Return and Reintegration) yang berjalan cukup baik
meskipun dalam pelaksanaannya masih ferhadap hambatan seperti keterbatasan
dana bagi 1OM dalain memul:mw pmglmgﬁ ‘melalui program AVRER dan
kesempatan bagi pengumngsi mmpmm h‘sehu! terbilang sedikit
dibandingkan dengan wmﬂ di Indonesit. Sy a
Inlﬂm kenegara ketign: dan masyarakat lokal hqiq;ax l:amlnhm dan tidak
hﬂm dengan lancar, adanyy sikap pro dim Kontra yang terjadi dimasyarakat
Iuhihp ;.langungs.l yang menghambat reintegrasi dilingkungan, baru bagi
TIgUNZS ﬁlﬂ saat dipenampungan sementara. Terakhir pada prinsip. non-
refoulement yang dalam pelaksanaanya terdapat hambatan vakni keterbatasan

umtuk. m atan memperolel  jaminan kesejohtersan: bagh pengungsi
da bidang Keschatun.

\Mﬂpun peran 10M di Indonesia sangatlah ‘membantu peﬂﬂt‘hmh dan
saling melengkapi satu sama lain dengan berbagai m hﬂtqu_.--j'mg telah
dilaksanakan. Berdasarknn capaian strategi yong dilakukan oleh 10M dalam
mengelols pengungsi di Indonesia terbilang belum cukup efektif. Masih terdapat
kﬂﬂdﬂhm.ww peran IOM di Indonesia memiliki pengaruh yang
sangal besar. Hambatan dan T.unmngun pcrln M oleh 10M dalam lebih
mengoptimalkan pengelolaan pe i ikannys koordinasi yang lebih
pktif antara 10M, Pemerintzh Indﬂnem_ Lembngﬂ-lcmhagn terkait dalam
mengelola pengungsi yang lebih efisien dan efektif agar tidak adanya hambatan-
hambatan vang berarti terutama dalam pemenuhan hak dasar.
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